BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada PT FJM dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

a. Penggunaan penghitungan gaji karyawan dengan metode net dapat
menguntungkan perusahaan karena motivasi yang stabil dari karyawan
untuk bekerja yang disebabkan oleh pendapatan yang tidak dipotong untuk
pelaksanaan kewajiban perpajakan, namun perusahaan akan sedikit
terbebani dengan besaran pajak terutang karyawan yang ditanggungnya.

b. Penggunaan penghitungan gaji karyawan dengan metode gross dapat
memberikan untung terhadap perusahaan karena perusahaan tidak
terbebani dengan besaran pajak terutang karyawan, namun perusahaan
harus waspada dengan penurunan kinerja karyawan karena motivasi yang
kurang dikarenkan pendapatan yang dipotong untuk pelaksanaan
kewajiban perpajakan.

c. Penggunaan penghitungan gaji karyawan dengan metode gross up dapat
memberi keuntungan pada kedua belah pihak karena tunjangan pajak yang
diberikan kepada karyawan sesuai peraturan pajak termasuk objek pajak
dan bagi perusahaan termasuk kategori yang dapat dibiayakan pada
penghitungan laba fiskal sehingga tax saving dari besaran PPh badan dapat
diraih oleh perusahaan dan motivasi karyawan akan meningkat dengan

pendapatan yang lebih banyak.
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d. Perbandingan laporan laba rugi saat menggunakan metode net/gross
dengan menggunakan metode gross up terlihat selisih (tax saving) sebesar
Rp 7.354.369,00 (tujuh juta tiga ratus lima puluh empat ribu tiga ratus enam
puluh sembilan rupiah). (data terlampir)

e. Hasil wawancara dengan konsultan pajak menyebutkan bahwa
perencanaan pajak dapat dikatakan optimal jika timbul penghematan pajak
(tax saving ) dalam penghitungannya.

f. Hasil wawancara dengan fiskus pajak memberikan kita acuan bahwa
penerapan perencanaan pajak dapat dikatakan benar atau tidak melanggar
aturan jika sesuai dengan peraturan perpajakan yang sudah ditetapkan oleh

pemerintah.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti mohon ijin untuk dapat memberikan
saran kepada manajemen PT FJM untuk dapat mengkaji lagi kemungkinan
penerapan perencanaan pajak khususnya pajak terutang karyawan (pph 21) dengan
memilih satu dari tiga metode yang ada supaya kedepan perusahaan dapat
mengoptimalkan beban pajak terutang perusahaan dan dapat meningkatkan laba

semaksimal mungkin dan peneliti berharap perusahaan menggunakan metode gross

up.
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